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ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN LEARNING MOTIVATION AND
SELF DIRECTED LEARNING READINESS STUDENT IN MEDICAL

FACULTY OF LAMPUNG UNIVERSITY

By

ERISA SENTHYA BR SURBAKTI

Background: Self Directed Learning Readiness (SDLR) is the readiness of
students to the independence learning that demand students for learning.
Motivation is one important factor to build SDLR of the student.The aim of this
research is to find out the relationship between learning motivation and self
directed learning readiness student in Medical Faculty of Lampung University.

Method: This research is using cross sectional approach. 240 respondents were
asked to fill in two questionnaires, such as Motivated Strategies for Learning
Questionnaire (MSLQ) to determine the learning motivation and Self Directed
Learning Readiness Scale (SDLRS) to determine the readiness of independent
study. Data were analysed using Chi-square.

Results: The result show most of respondents have high motivation (75,8%) and
high SDLR (82,5%). Based on bivariate analysis using statistical test chi square
show there is no significant relationship between motivation and self directed
learning readiness (P =0, 411).

Conclusion: There is no signficant out the relationship between learning
motivation and self directed learning readiness student in Medical Faculty of
Lampung University.

Kata kunci: MSLQ, SDLR, SDLRS



ABSTRAK

HUBUNGAN MOTIVASI BELAJAR TERHADAP SELF DIRECTED
LEARNING READINESS MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN

UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh

ERISA SENTHYA BR SURBAKTI

Latar belakang: Self Directed Learning Readiness (SDLR) merupakan kesiapan
mahasiswa terhadap lingkungan mandiri yang menuntut mahasiswa untuk belajar.
Motivasi sebagai salah satu faktor ekstrinsik mengambil peranan penting untuk
terbentuknya SDLR mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan motivasi belajar terhadap self directed learning readiness mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

Metode penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional.
Terdapat sebanyak 240 responden yang  mengisi dua buah kuesioner yaitu
Motivated Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) untuk menilai motivasi
belajar dan Self Directed Learning Readiness Scale (SDLRS) untuk menilai
kesiapan belajar mandiri. Analisis data menggunakan uji Chi-square.

Hasil penelitian: Hasil menunjukkan motivasi yang paling banyak dimiliki oleh
responden yaitu motivasi tinggi (75,8%) dan derajat SDLR tinggi (82,5%).
Berdasarkan analisis bivariat dengan uji chi square tidak didapatkan hubungan
bermakna motivasi belajar terhadap self directed learning readiness dengan nilai
(P=0, 411).

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan bermakna antara motivasi belajar terhadap
self directed learning readiness mahasiswa tingkat pertama Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung.

Kata kunci: MSLQ, SDLR, SDLRS
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sistem pembelajaran kedokteran dasar di Indonesia mengalami perubahan

sejalan dengan berubahnya suasana di dunia pendidikan. Sistem yang

awalnya adalah konvensional dengan metode teacher centered berubah

menjadi sistem kurikulum berbasis kompetensi (KBK) dengan metode

student centered. Fakultas Kedokteran Universitas Lampung menganut sistem

KBK sejak tahun 2008 dengan pendekatan problem based learning (PBL).

Pendekatan PBL terdiri dari beberapa kegiatan pembelajaran yaitu tutorial,

clinical skill lab, field lab, praktikum dan kuliah. PBL merupakan

pembelajaran yang berorientasi pada mahasiswa dan menuntut mahasiswa

untuk memiliki kesiapan belajar secara mandiri atau self directed learning

readiness (SDLR) (Universitas Lampung, 2015).

SDLR merupakan kesiapan mahasiswa terhadap lingkungan belajarnya dan

kemandirian yang menuntut mahasiswa untuk belajar. SDLR menerapkan

pembelajaran dewasa dan menganggap diri dapat menentukan kebutuhan

belajar sendiri secara menyeluruh. Masalah ditanggapi dengan menggunakan

pengetahuan, belajar secara proaktif, bertanggung jawab dan mampu
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mengambil inisiatif untuk belajar sendiri (Hsu dan Shiue, 2005). Pengukuran

SDLR dapat menggunakan kuesioner Self  Directed Learning Readiness

(SDLR) yang telah dimodifikasi untuk mengetahui gambaran kesiapan belajar

mandiri dan dapat mengatur strategi belajar dalam melakukan proses belajar

(Zulharman et al., 2008). Kesiapan belajar mandiri dipengaruhi oleh dua

faktor, yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik merupakan

faktor yang berasal dari dalam diri individu sejak dilahirkan yaitu jenis

kelamin, usia, cara belajar, mood, kesehatan, intelegensi, pendidikan,

pengetahuan dasar, tingkat pengetahuan, dan sosialisasi. Faktor ekstrinsik

merupakan faktor yang berasal dari luar diri individu dan dipengaruhi oleh

lingkungan yaitu waktu belajar, tempat belajar, motivasi belajar, pola asuh

orangtua dan aksesibilitas sumber belajar (Sudjana, 2005).

Motivasi sebagai salah satu faktor ekstrinsik mengambil peranan penting

untuk terbentuknya SDLR mahasiswa. Penelitian penggunaan strategi belajar

bahasa inggris ditinjau dari motivasi intrinsik dan gaya belajar menunjukkan

pengaruh motivasi  terhadap penggunaan strategi belajar sebesar  62%

dibandingkan faktor lain. Penelitian pengaruh penerapan pendekatan model

self regulated learning terhadap motivasi belajar menggunakan uji t pada

taraf kepercayaan 95% didapatkan  bahwa terdapat  perbedaan  motivasi

belajar  antara siswa  yang  menerapkan model self regulated learning dengan

siswa  yang  tanpa  menerapkan  model self regulated learning (Hidayat,

2009; Saragih, 2009) .



3

Mahasiswa kedokteran merupakan mahasiswa yang harus siap belajar dan

berlatih menjadi dokter. Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku

seseorang yang terjadi akibat interaksi dengan situasi yang ada. Keberhasilan

menjadi dokter, tergantung pada proses belajar mahasiswa melalui usaha

sendiri maupun bimbingan dari dosen (Iskandar, 2009).

Motivasi merupakan kekuatan yang menggerakkan mahasiswa untuk belajar

dalam rentang waktu tertentu (Djamarah, 2011). Motivasi dibagi menjadi dua

macam dalam proses belajar, yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik.

Motivasi instrinsik adalah dorongan dari dalam diri individu sendiri biasa

disebut motivasi murni dan menghasilkan perilaku yang muncul tanpa perlu

adanya hukuman untuk tidak melakukannya. Motivasi ekstrinsik adalah

dorongan dari luar diri individu yang memiliki tujuan untuk memenuhi

kewajiban, menghindari hukuman, memperoleh hadiah, meningkatkan gengsi

dan untuk mendapatkan pujian (Sardiman, 2007).

Motivated Strategies of Learning Questionnaire (MSLQ) merupakan alat

penilaian motivasi belajar dan dapat dilihat melalui strategi belajarnya.

MSLQ yang menilai enam dimensi yaitu  instrinsik, ekstrinsik, task value,

control of learning beliefs , self-efficacy dan kecemasan.  Dimensi instrinsik

menilai  proses kognitif dan emosional, dimensi ekstrinsik menilai kekuatan

dari luar, dimensi task value menilai manajemen waktu, metode pembelajaran

dan metode penilaian, dimensi control of learning beliefs merupakan

pemantauan individu yang menunjukkan hasil belajar, dimensi self-efficacy
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menilai kemampuan individu untuk memecahkan masalah dan dimensi

kecemasan menilai ketenangan saat menghadapi masalah (Taylor, 2012).

Pada penelitian mahasiswa kedokteran Universitas Traditional Chilean

didapatkan hasil bahwa motivasi mempengaruhi kemampuan belajar mandiri

dalam mengembangkan kemandirian, keinginan mencari informasi dan

mengembangkan kemampuan (Fasce.,et.al, 2016). Hasil yang sama juga di

dapatkan pada penelitian mahasiswa semester tiga Fakultas Kedokteran

Ukrida bahwa terdapat hubungan antara motivasi belajar terhadap self

directed learning pada problem based learning (Hartono, 2011).

Penelitian yang dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret

mengenai hubungan antara motivasi intrinsik dengan self directed learning

readiness (SDLR) menunjukkan hasil korelasi dengan kekuatan yang sedang.

Penelitian 122 mahasiswa di universitas yang sama juga dilakukan mengenai

hubungan antara motivasi ekstrinsik dengan SDLR pada mahasiswa program

studi kedokteran Fakultas  Kedokteran Universitas Sebelas Maret dan

menunjukkan hubungan yang tidak signifikan secara statistik. Academic

Motivation Scale (AMS) digunakan pada kedua penelitian untuk mengukur

motivasi akademik ekstrinsik dan motivasi akademik intrinsik dengan skala

motivasi akademik ekstrinsik (SMAE) dan skala motivasi akademik intrinsik

(SMAI) yang terdapat dalam AMS (Mageau, 2003). AMS hanya melihat

pengaruh motivasi intrinsik, ekstrinsik dan keadaan amotivasi mahasiswa

sedangkan MSLQ  menilai berbagai aspek pembelajaran mahasiswa seperti
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gaya belajar dan pendekatan belajar sedangkan AMS tidak mengulasnya

(Syah, 2014; Wardani, 2015).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan  masalah yang diambil adalah

apakah terdapat hubungan motivasi belajar terhadap self directed learning

readiness mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan umum

Mengetahui hubungan motivasi belajar terhadap self directed learning

readiness mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

1.3.2.Tujuan khusus

a. Mengetahui motivasi belajar mahasiswa Fakultas Kedokteran

Universitas Lampung.

b. Mengetahui self directed learning readiness mahasiswa Fakultas

Kedokteran Universitas Lampung.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1.Manfaat bagi penulis

Dapat mengembangkan pengetahuan dan kemampuan penulis di bidang

penelitian dan menambah pengetahuan penulis tentang hubungan

motivasi belajar terhadap self directed learning readiness mahasiswa

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.
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1.4.2.Manfaat bagi institusi

Sebagai suatu indikasi perlunya pendekatan aspek motivasi belajar

terhadap self directed learning readiness secara psikologis dan sebagai

bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan sistem pembelajaran

yang mencakup motivasi belajar dan self directed learning readinessdi

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

1.4.3.Manfaat bagi mahasiswa Fakultas Kedokteran Unila

Menambah pengetahuan tentang hubungan motivasi belajar terhadap

self directed learning readiness sehingga mahasiswa dapat semakin

terdorong untuk meningkatkan kesiapan belajarnya.

1.4.4.Manfaat bagi peneliti lain

Sebagai acuan kepustakaan untuk penelitian selanjutnya khususnya

mengenai hubungan motivasi belajar terhadap self directed learning

readiness.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Self Directed Learning

2.1.1.Definisi self directed learning

Self directed learning (SDL) merupakan proses penerapan gagasan

yang dimiliki dengan berbagai interprestasi dalam pelaksanaannya.

Individu dengan SDL memiliki kebebasan untuk menentukan pilihan

secara mandiri. Individu mampu menentukan kebutuhan belajar, tujuan

belajar, sumber belajar, strategi belajar dan  menilai hasil belajar

(Conradie, 2014).  SDL dapat dipandang dari dua aspek yaitu aspek

positif dan aspek negatif. Aspek positif meliputi pembelajaran mandiri,

pemikiran yang inisiatif, motivasi diri sendiri, refleksi diri dan

monitoring diri dalam pembelajarannya. Individu dengan SDL

mengetahui hal-hal yang harus dilakukannya untuk mencapai hasil

belajar yang optimal. Aspek negatif meliputi kecemasan, kurangnya

kepercayaan diri, pengetahuan tentang SDL, pengalaman tentang SDL,

perhatian pihak lain seperti staf pengajar atau dosen universitas harus

menyesuaikan kebutuhan belajar dan tidak ada struktur jelas dalam

pembelajaran (Miller, 2010).
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2.1.2.Definisi self directed learning readiness

Kesiapan belajar mandiri atau self directed learning readiness (SDLR)

merupakan kemampuan individu untuk mengatur kegiatan belajarnya

sendiri secara bebas dengan waktu dan cara sendiri dan sesuai dengan

sistem kredit di institusi pendidikan atau Universitas (Rusman, 2013).

Belajar mandiri atau SDL dipengaruhi oleh SDLR yang dapat

meramalkan keberhasilan belajar individu dalam lingkungan belajarnya

sehingga SDLR dapat dijadikan sebagai prediktor prestasi belajar

(Zulharman et al., 2008).

Konsep SDLR dikemukakan dalam empat penjelasan yaitu menyadari

bahwa bahan ajar yang menghubungkan individu dengan pengajar,

mengerti menjadi mandiri dan bertanggung jawab, mengetahui saat

butuh pertolongan orang lain dan mencari dukungan dari lingkungan.

Individu yang memahami konsep SDLR dapat menerapkan strategi

belajar yang paling baik untuk diri sendiri (Rusman, 2013).

2.1.3.Faktor yang mempengaruhi SDLR

SDLR dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor

eksternal. Faktor-faktor yang mempengaruhi SDLR adalah sebagai

berikut (Natalia, 2002):
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1. Faktor intrinsik

a. Jenis kelamin

Perempuan memiliki konsistensi dalam mengerjakan

tugas dan kemampuan intelektual yang lebih baik

dibandingkan dengan laki-laki.

b. Usia

Usia yang lebih tua memiliki SDLR yang lebih baik

karena pengalaman yang lebih banyak.

c. Cara belajar

Keberhasilan individu ditentukan juga dengan cara

belajar dan tergantung dengan metode yang digunakan.

Cara belajar yang direncanakan akan memiliki SDLR

yang lebih baik dari pada yang tidak direncanakan.

d. Mood dan kesehatan

Suasana hati dan kebugaran tubuh akan mempengaruhi

kemandirian individu dalam proses belajar. Semakin baik

mood dan kesehatan maka semakin baik SDLR individu

tersebut.

e. Intelegensi

Individu yang memiliki kontrol diri terhadap unsur

kognitif dan afektif serta mampu untuk berpikir kritis

dan bebas untuk berperilaku memiliki kesiapan belajar

mandiri yang terkontrol dengan baik.
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f. Pendidikan

Individu yang berpendidikan akan lebih dalam mengenal

dirinya, kemampuan, emosi dan kehendak dari dalam

diri. Pendidikan individu akan mempengaruhi sejauh

mana SDLR yang dapat diterapkan.

g. Sosialisasi atau pengalaman sebelumnya

Model pembelajaran teacher directed learning

membatasi kebebasan individu untuk bertindak dan

berinisiatif sehingga dari pengalaman belajar yang

pernah dialami, akan mendorong individu untuk

melakukan SDLR.

2. Faktor ekstrinsik

a. Waktu belajar

Individu yang mandiri mampu untuk merencanakan

kebutuhan belajarnya termasuk mengatur waktu

belajarnya. Waktu belajar dari institusi atau universitas

yang dijadwalkan atau tidak akan mempengaruhi SDLR

individu dalam proses pembelajaran.

b. Tempat belajar

Kesiapan belajar mandiri individu dipengaruhi dari ruang

kuliah, ruang diskusi dan daerah sekitar kampus,

semakin nyaman tempat belajarnya maka individu akan

semakin sadar hal-hal yang harus dipersiapkan dalam

proses belajar.
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c. Motivasi belajar

Motivasi merupakan pendorong yang membuat individu

melakukan pembelajaran. Motivasi menjadi kekuatan

dalam melakukan SDLR sehingga individu semakin

terdorong untuk mendapatkan hasil belajar yang

maksimal.

d. Pola asuh orang tua

Perkembangan kepribadian anak tergantung dari pola

asuh orang tua yang membentuk perilaku anak. Orang

tua yang mendidik anak secara mandiri akan mendorong

anak untuk lebih siap belajar secara mandiri.

e. Aksesibilitas sumber belajar

Keterbatasan aksesibilitas sumber belajar akan

membatasi kebebasan individu untuk berkembang dan

juga akan membatasi SDLR.

f. Tahun masuk universitas

Mahasiswa yang masuk universitas lebih dulu akan

memiliki SDLR yang lebih baik daripada mahasiswa

yang baru masuk.

2.1.4.Peran self directed learning readiness

Kesiapan belajar mandiri atau self directed learning readiness (SDLR)

mengambil peran untuk membentuk karakter individu dalam proses

belajar. Penelitian di dunia kedokteran menunjukkan bahwa SDLR
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memiliki manfaat sebagai alat pembelajaran, pemacu kepercayaan diri,

sebagai pengatur tanggung jawab dan sebagai jawaban atas rasa ingin

tahu (Hoban et al., 2005).

Penelitian di University Of Johannesburg menunjukkan SDLR

mempengaruhi kepribadian dan prestasi akademik mahasiswa dalam

belajar. Hasil penelitian mengemukakan mahasiswa yang memiliki

kepribadian emosional stabil, pengontrolan diri yang baik dan relatif

santai berpotensi lebih besar menerapkan SDLR dalam proses belajar.

SDLR mendorong mahasiswa yang mandiri menjadi kritis dan kreatif

dan juga menyiapkan segala sesuatu sesuai dengan keinginan mereka

(Bruin, 2007).

Penelitian yang dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung

menunjukkan bahwa ada hubungan SDLR terhadap prestasi belajar

mahasiswa tahun pertama dengan kolerasi bermakna dan positif (Aftria,

2014). SDLR mempengaruhi penundaan kegiatan akademik

(prokrastinasi akademik) pada mahasiswa dengan korelasi yang lemah

dan arah hubungan yang negatif. Semakin besar SDLR maka semakin

kecil tingkat prokrastinasi akademik pada mahasiswa dan menunjukkan

bahwa SDLR mengubah mahasiswa menjadi lebih rajin dalam proses

belajarnya (Rumiani, 2006).
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2.1.5.Kuesioner self directed learning readiness

Pengukuran kesiapan belajar mandiri atau kuesioner Self Directed

Learning Readiness (SDLR) merupakan alat yang penting digunakan

dalam pendidikan kedokteran. Perkumpulan dokter dan ahli bedah

Kanada dan federasi dunia mengungkapkan kuesioner SDLR

menjelaskan karakteristik individu dengan tingkat kesiapannya dalam

belajar dan SDL dalam pembelajaran seumur hidup (Hoban et al.,

2005).

Pengukuran SDLR menilai faktor internal mahasiswa dengan tiga

komponen yaitu manajemen diri, keinginan belajar dan kontrol diri.

Manajemen diri menunjukkan mahasiswa dalam mengatur waktu,

keinginan belajar menunjukkan cara memotivasi  dirinya  untuk

mencapai  proses belajar yang efektif, dan kontrol diri memampukan

mahasiswa mengendalikan dirinya untuk mencapai hasil SDLR yang

diharapkan (Abraham et al., 2011).

Pada tahun 1977 Guglielmino mengembangkan kuesioner yang berguna

untuk mengukur sikap, keterampilan dan karakteristik kesiapan individu

dalam proses belajar. SDLR dikembangkan menjadi 41 pertanyaan dan

telah diujikan pada 307 sekolah menengah pertama, sekolah menengah

atas, perguruan tinggi dan sekolah lanjutan orang dewasa. Terdapat

delapan faktor yang terstruktur dari analisis komponen, yaitu (Hoban et

al., 2005):
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(1) keterbukaan terhadap kesempatan belajar

(2) konsep diri sebagai pembelajar yang efektif

(3) inisiatif dan kemerdekaan dalam belajar

(4) penerimaan informasi atau tanggung jawab untuk belajar sendiri

(5) cinta pembelajaran

(6) kreativitas

(7) orientasi masa depan

(8) kemampuan untuk menggunakan kemampuan belajar dasar dan

masalah kemampuan pemecahan.

Pada tahun 2008 kesiapan belajar mandiri sebagai perilaku individu

diukur dengan Guglielmino  self  directed  learning readiness  scale

(SDLRS)  yang dimodifikasi oleh Zulharman yang sudah digunakan

pada penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Riau. Kuesioner

SDLR digunakan pada penelitian Fakultas Kedokteran Universitas

Hasanuddin oleh Nyambe dengan nilai validitas 0,8 dan reliabilitas

0,900. Hasil Validitas > 0,3 dikatakan valid dan koefisien reliabilitas

sangat reliabel karena r > 0,800. Kuesioner SDLR yang telah

dimodifikasi digunakan karena telah diubah menjadi bahasa Indonesia

dan dilakukan pada populasi dengan karakteristik yang sama yaitu

orang Sumatra. Kuesioner SDLR terdiri dari 36 pertanyaan yang terbagi

menjadi 13 pertanyaan untuk manajemen diri, 10 pertanyaan untuk

keinginan belajar dan 13 pertanyaan  untuk kontrol diri. Likert scale
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dengan rentang score 1-5 digunakan dalam penjumlahan kuesioner

SDLR dan interprestasi dibagi menjadi tiga kategori yaitu rendah (<

84), sedang (84 -<132), dan tinggi (> 132) (Zulharman et al., 2008).

2.2. Motivasi

2.2.1.Definisi motivasi

Motivasi merupakan upaya yang mendorong individu untuk menjadi

aktif untuk mencapai tujuannya (Sardiman, 2007). Motivasi belajar

adalah dorongan dari dalam atau dari luar diri mahasiswa untuk

mendapatkan hasil belajar yang terbaik. Motivasi belajar dipengaruhi

oleh beberapa indikator yaitu keinginan, kebutuhan, harapan,

penghargaan, ketertarikan dan keadaan lingkungan (Uno, 2008).

Motivasi belajar sebagai salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi

self directed learning readiness karena motivasi bertindak sebagai

kekuatan SDLR (Natalia, 2002).

2.2.2.Faktor yang mempengaruhi motivasi

Motivasi dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu sebagai berikut

(Dimyati, 2013):

a. Cita-cita

Cita-cita merupakan kekuatan dari dalam diri yang ada dalam waktu

yang lama.Cita-cita mendorong seseorang untuk mengarahkan

perilakunya agar cita-cita dapat terwujud.Cita-cita mahasiswa
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menghasilkan motivasi dalam dirinya baik secara intrinsik maupun

ekstrinsik.

b. Keadaan jasmani dan rohani

Keadaan jasmani dan rohani merupakan pendukung dalam proses

belajar. Jika keadaan jasmani dan rohani  sehat maka akan

mempengaruhi motivasi belajar seseorang untuk lebih semangat

meraih prestasi yang diharapkan.

c. Keadaan lingkungan

Lingkungan merupakan pendorong motivasi dari luar diri dan terdiri

dari kelurga, universitas dan masyarakat. Lingkungan membentuk

seseorang memiliki motivasi yang kuat atau tidak.

d. Pengajar atau dosen

Ketertarikan  mahasiswa untuk belajar dipengaruhi oleh kemampuan

dosen dalam menyampaikan pembelajaran. Pengajar atau dosen

mempengaruhi mahasiswa untuk termotivasi atau tidak terhadap

pembelajaran.

e. Kemampuan

Kemampuan merupakan keadaan yang dimiliki seseorang untuk

melakukan sesuatu seperti mengamati, mengingat dan membuang.

Dalam proses belajar, kemampuan seseorang akan mendorongnya

untuk mencapai kesuksesan melalui motivasi yang ada. Semakin

besar kemampuan seseorang dalam belajar maka motivasi juga

semakin besar.
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2.2.3.Jenis-jenis motivasi

Motivasi dibagi ke dalam beberapa jenis tergantung dari dasar

pembagiannya. Adapun jenis-jenis motivasi adalah sebagai berikut

(Sardiman, 2007; Uno, 2008) :

1. Berdasarkan pembagian Woodmarth dan Marquis

a. Motif organis merupakan kebutuhan organisme untuk melakukan

aktivitas kehidupannya, contohnya: makan, minum, bekerja dan

beristirahat.

b. Motif urgensi merupakan kebutuhan yang bersifat darurat dan

timbul karena ada dorongan dari luar, contohnya: menghindari

bahaya, menyelamatkan diri dan berusaha mengatasi masalah.

c. Motif objektif merupakan kebutuhan untuk menghadapi dunia

luar, contohnya: penelitian, eksplorasi dan pengembangan minat.

2. Berdasarkan dasar pembentukan

a. Motif bawaan atau biologis merupakan motivasi dari diri sendiri

dan terjadi secara biologis, contohnya: kebutuhan untuk makan

dan kebutuhan untuk minum.

b. Motif yang dipelajari atau sosial merupakan motivasi untuk

berkembang di masyarakat, contohnya: mengajarkan ilmu

pengetahuan baru di masyarakat dan belajar cabang ilmu

pengetahuan baru.
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3. Berdasarkan sifat pembentuknya

a. Motivasi jasmani merupakan kebutuhan tubuh, contohnya: nafsu,

pemikiran dan refleks.

b.Motivasi rohani merupakan kebutuhan jiwa, contohnya:

kemauan.

4.    Berdasarkan rangsangannya

a. Motivasi intrinsik merupakan motivasi karena rangsangan dari

dalam diri sendiri, contohnya: dorongan karena senang menulis

dan kesenangan mengumpulkan buku-buku.

b. Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi karena rangsangan dari

luar diri sendiri, contohnya: belajar karena akan ada ujian.

2.2.4.Alat ukur motivasi

Penelitian mengenai motivasi telah banyak dilakukan dalam

mengetahui hubungan motivasi belajar terhadap proses belajar dengan

berbagai alat ukur motivasi. Alat ukur yang digunakan adalah sebagai

berikut:

1. Motivated Strategies of Learning Questionnaire (MSLQ)

Alat ukur motivasi yang terdiri dari teori belajar mandiri, membagi

motivasi menjadi empat fase yaitu memikiran ke masa depan,

mengontrol, memantau, dan tanggapan. Fase memikiran ke masa

depan  terdiri dari tujuan, rencana, keberhasilan dan nilai tugas.

Fase mengontrol merupakan pemilihan terhadap strategi belajar.

Fase memantau adalah keadaan memikirkan mengenai cara dirinya



19

berpikir. Fase tangapan merupakan evaluasi proses pembelajaran.

MSLQ menilai enam dimensi yaitu intrinsik, ekstrinsik, task value,

control learning, self-efficacy dan kecemasan. MSLQ mampu

mengukur kemampuan seseorang dalam proses belajarnya untuk

mendapatkan hasil pembelajaran yang terbaik (Taylor, 2012).

2. Academic motivation scale(AMS)

Academic motivation scale merupakan alat yang mengukur tiga tipe

motivasi yaitu motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, dan amotivasi.

Motivasi instrinsik terbagi dalam dua bagian, yaitu belajar,

mencapai kesuksesan dan merasakan pengalaman yang dapat

memotivasi diri sendiri. Motivasi ekstrinsik terbagi dalam empat

bagian yaitu regulasi eksternal, regulasi yang tercantum, regulasi

yang teridentifikasi dan regulasi terpadu. AMS sebagai alat ukur

yang mengarahkan pada tujuan belajar, motivasi dalam memilih,

tanggapan terhadap lingkungan, subjek, kurikulum belajar dan

pengajar. AMS tidak membahas gaya dan pendekatan belajar

mahasiswa,penggunaannya lebih digunakan untuk menilai keadaan

amotivasi atau motivasi intrinsik atau motivasi ekstrinsik. Penelitian

yang menggunakan AMS sering mendapatkan variabel perancu

karena penelitian yang dilakukan hanya untuk mengetahui

hubungan salah satu tipe motivasi dari ketiga tipe pada AMS

(Mageau, 2003).
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3. Work preference inventory (WPI)

Alat ukur work preference inventory berorientasi pada individu

dengan mengedepankan motivasi intrinsik dan ekstrinsik seseorang

berdasarkan orientasi bekerjanya. Motivasi intrinsik terdiri dari self

determination, competence, task involvement, curiosity dan interest

sedangkan motivasi ekstrinsik terdiri dari competition, evaluation,

recognition, money, incentives, dan constraint by other. WPI

digunakan untuk mengukur sumber motivasi tenaga kerja yang

dapat berasal dari dalam diri dan oranglain (Amabile, 1994).

4. Approaches to study skill inventory (ASSIST)

Approaches to study skill inventory digunakan untuk mengukur dan

mengeksplorasi alasan seseorang memasuki pendidikan yang lebih

tinggi. ASSIST menilai gaya belajar mulai dari pendalaman, strategi

dan pengenalan awal terhadap proses belajar. ASSIST merupakan

alat ukur yang digunakan pengajar untuk mengukur motivasi

seseorang dari dalam dirinya terhadap proses belajar di lingkungan

yang baru, dengan alat ukur ini pengajar dapat menyesuaikan

pembelajaran efektif yang dapat diterapkan di sekolah (Stephen,

2015).

2.2.5.Motivated strategies of learning questionnaire

Motivated Strategies of Learning Questionnaire (MSLQ) menggunakan

teori self directed learning (SDL) atau belajar mandiri, kognitif dan

teori penguasaan. Kuesioner MSLQ telah diuji dan didapatkan hasil
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validitas sebesar 0,3 dan reliabilitas sebesar 0,846 yang dilakukan oleh

Lisiswanti (2015) dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh

Lembaga Bahasa Universitas Lampung. Hasil Validitas 0,3 dikatakan

valid dan koefisien reliabilitas sangat reliabel karena r > 0,800.

Kuesioner terdiri atas 32 pertanyaan yang menilai enam dimensi

MSLQ. Likert scale dengan rentang score 1-7 digunakan dalam

penjumlahan MSLQ  dan interprestasi dibagi menjadi dua kategori

yaitu rendah (32-128) dan tinggi (129-224) (Lisiswanti et al., 2015).

Tabel 1. Kerangka penilaian Motivated Strategies of Learning
Questionnaire (Taylor, 2012).

Scale Subscale
Komponen nilai Faktor intrinsik

Faktor ekstrinsik
Task value

Komponen harapan control learning
self-efficacy for learning and

performance
Komponen afektif Tes kecemasan

Komponen nilai terdiri dari tiga faktor yang berhubungan dengan

proses mahasiswa untuk mendapatkan nilai dalam pembelajarannya.

Faktor intrinsik sebagai salah satu komponen nilai mengacu untuk

mengetahui penyebab mahasiswa terlibat dalam tugas akademik dan

memiliki cita-cita dari dalam diri untuk meningkatkan pengetahuan

mereka tentang pelajaran. Faktor ekstrinsik menggambarkan minat

mahasiswa dan ada dorongan dari luar diri untuk menunjukkan

kemampuan mereka, menjadi lebih unggul dari mahasiswa lain, dan
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menerima beberapa keuntungan seperti nilai bagus, pengakuan atau

penghargaan. Task value merupakan nilai tugas yang menunjukkan

apresiasi terhadap usaha mahasiswa dalam proses belajar. Nilai tugas

menggambarkan sejauh mana mahasiswa mampu memahami pelajaran

dan ini menunjukkan tingkat kepentingan pribadi mahasiswa (Taylor,

2012).

Komponen harapan menggambarkan proses belajar dari dalam diri

seseorang untuk mendapatkan prestasi seperti yang mereka harapkan.

Control learning merupakan keyakinan diri untuk mampu

mengendalikan pembelajaran dan mahasiswa menganggap memiliki

kemampuan lebih. Kontrol pembelajaran memberikan keyakinan

belajar untuk melatih pengaruh terhadap motivasi diri sendiri,

pemahaman, emosi dan perilaku. Self-efficacy for learning and

performance merupakan kepuasan diri untuk pembelajaran dan prestasi

yang diraih. Mahasiswa menilai kemampuan mereka untuk melakukan

suatu tindakan hingga berhasil. Hal ini menunjukkan keyakinan internal

seseorang untuk bertindak dan berhasil dalam tugas akademik di tingkat

keberhasilan yang telah menjadi standar dari universitas (Taylor, 2012).

Komponen afektif menilai emosi yang dapat mempengaruhi perilaku

dan watak mahasiswa. Tes kecemasan didefinisikan sebagai perasaan

menyenangkan atau keadaan emosi yang diwujudkan dalam prestasi

mahasiswa pada tes atau penilaian kognitif lain (Taylor, 2012).
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2.3. Kerangka Teori

Gambar 1.
Kerangka Teori Self Directed Learning Readiness
(Natalia, 2002; Hoban et al., 2005; Dimyati, 2013)

Self Directed Learning
Readiness

Faktor internal

 Jenis Kelamin
 Usia
 Cara Belajar
 Mood dan Kesehatan
 Intelegensi
 Pendidikan
 Sosialiasi atau

Pengalaman
sebelumnya

Faktor eksternal

 Waktu belajar
 Tempat belajar
 Pola Asuh Orang Tua
 Aksesbilitas sumber

belajar
 Tahun Masuk

Universitas


Motivasi belajar

Peran SDLR:

 alat pembelajaran
 pemacu kepercayaan diri
 pengatur tanggung jawab
 jawaban atas rasa ingin tahu
 kepribadian
 prestasi akademik
 prokrastinasi akademik

Faktor yang mempengaruhi,
yaitu:

 cita-cita
 keadaan jasmani dan

rohani
 keadaan lingkungan
 pengajar atau dosen
 keadaan psikologi
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Motivasi Self Directed
Learning

Readiness

2.4 Kerangka Konsep

Gambar 2.Kerangka Konsep

2.5 Hipotesis

2.5.1 Hipotesis null (H0)

Tidak terdapat hubungan motivasi belajar terhadap self directed

learning readiness mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung.

2.5.2 Hipotesis alternatif (Ha)

Terdapat hubungan motivasi belajar terhadap self directed learning

readiness mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian analitik kategorik tidak berpasangan

dengan desain cross sectional. Penelitian menggunakan data primer yang

diambil dari mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

Penelitian dilakukan dengan memilih seluruh subjek, tidak memenuhi syarat

waktu atau identifikasi awal bisa dimulai dari variabel bebas atau terikat.

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis hubungan motivasi belajar

terhadap self directed learning readiness mahasiswa Fakultas Kedokteran

Universitas Lampung (Sopiyudin, 2012).

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian

3.2.1.Waktu penelitian

Penelitian telah dilakukan pada Oktober-November 2016.

3.2.2.Tempat penelitian

Penelitian dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.
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3.3. Populasi dan Sampel

3.3.1.Populasi penelitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester satu

(angkatan 2016) yang terdiri dari 240 orang Fakultas Kedokteran

Universitas Lampung.

3.3.2.Sampel penelitian

Pemilihan sampel dilakukan dengan cara teknik total sampling dengan

menggunakan seluruh mahasiswa angkatan 2016 yang berjumlah 240

mahasiswa.

Adapun kriteria sampel pada penelitian ini meliputi kriteria inklusi dan

eksklusi. Kriteria-kriteria tersebut adalah sebagai berikut:

a. Kriteria inklusi :

1. Mahasiswa angkatan 2016 Fakultas Kedokteran Universitas

Lampungyang aktif mengikuti aktivitas belajar mengajar.

b. Kriteria eksklusi :

1. Mahasiswa yang tidak bersedia menjadi responden.

2. Mahasiswa yang tidak hadir saat pengambilan data.
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3.4. Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan

terikat, dimana tingkat skor SDLR adalah variabel terikat dan tingkat skor

motivasi adalah variabel bebas.

3.5. Definisi Operasional

Tabel 2. Definisi operasional variabel.

Variabel Definisi Alat ukur Cara
Ukur

Hasil Ukur Skala
Ukur

Motivasi
belajar

Dorongan dari
dalam atau
dari luar diri
mahasiswa
untuk
mendapatkan
hasil belajar
yang terbaik
(Uno, 2008).

Kuesioner

MSLQ
yang terdiri
dari 6
dimensi
dengan  31
pertanyaan

Menilai
hasil
pengisian
kuesioner
dari
responden

1 = Motivasi
Tinggi (129-224)
2 = Motivasi
Rendah (32-128)
(Lisiswanti et
al.,2015).

Kategorik

SDLR Kesiapan
dalam
belajar  secara
mandiri  yang
terdiri dari 3
komponen,
yaitu
keinginan
untuk
belajar,
manajemen
diri,
dan
kontrol diri
(Abraham et
al., 2011).

Kuesioner
SDLR
yang
terdiri  dari
36
item,
setiap  item
diukur
dengan
skor
1-5  dengan
skor
total
36 – 180

Menilai
hasil
pengisian
kuesioner
dari
responden

1. Tinggi (>132)
2. Sedang (84-
<132)
3. Rendah jika
(<84)
(Zulharman et al.,
2008).

Kategorik
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3.6. Prosedur Penelitian

3.6.1. Instrumen penelitian

Adapun alat dan bahan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

a. Kuesioner SDLR adaptasi Zulharman (2008)

b. Kuesioner MSLQ adaptasi Lisiswanti (2015)

c. Lembar persetujuan

d. Alat tulis

3.6.2.Prosedur penelitian

Penelitian dimulai dengan penyusunan proposal penelitian, dilanjutkan

dengan pengajuan perizinan untuk melakukan penelitian di Fakultas

Kedokteran Universitas Lampung. Setelah mendapat perizinan,

dilakukan penelitian selama dua hari. Penelitian dilakukan selama dua

hari dan diawali dengan penjelasan pengisian kuesioner dan pengisian

informed consent oleh responden. Hari pertama dilakukan pembagian

kuesioner MSLQ dan hari kedua dilakukan pembagian kuesioner

SDLR. Pengumpulan data langsung pada hari yang sama setelah

responden selesai melakukan pengisian kuesioner. Data diolah dengan

koding, dimasukkan ke program statistik, diverifikasi dan dilakukan

analisis. Analisis yang dilakukan adalah analisis univariat dan bivariat.

Setelah analisis maka didapatkan hasil penelitian dan dapat dilakukan

penarikan kesimpulan.
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3.7. Pengumpulan Data

Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara membagikan kuesioner ke

responden kemudian diambil langsung setelah pengisisan dan dilakukan

menghitung hasil SDLR dan MSLQ. Hasil penelitian dimasukkan ke dalam

rekapitulasi lembar hasil penilaian, yang dilanjutkan dengan analisis data.

3.8. Pengolahan dan Analisis Data

3.8.1.Pengolahan data

Pengolahan data yang selanjutnya dimasukkan ke dalam tabel dan

diolah menggunakan program statistik. Setelah data dikumpulkan maka

langkah selanjutnya adalah pengolahan data. Pengolahan data

menggunakan program komputer diawali dengan melakukan koding.

Setelah semua data terkumpul, lembar kuesioner diperiksa kembali oleh

peneliti dan diterjemahkan ke dalam simbol yang cocok untuk

keperluan analisis. Data dimasukkan ke dalam komputer dengan

menggunakan program statistik. Pemeriksaan  secara  visual  terhadap

data yang telah dimasukkan ke dalam komputer. Analisis data

dilakukan dan hasil yang telah dianalisis oleh komputer kemudian

dicetak.
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3.8.2.Analisis data

Proses analisis data dengan analisis statistika dilakukan dengan

menggunakan komputer. Analisis yang digunakan terdiri dari dua

macam, yaitu analisis univariat dan analisis bivariat.

a. Analisis univariat

Analisis yang digunakan untuk menentukan karakteristik data

dengan skala pengukuran kategorik, data yang disajikan berupa

jumlah atau frekuensi tiap kategori (n) dan persentase tiap

kategori (%), serta ditampilkan dalam bentuk tabel atau grafik

(Sopiyudin, 2012).

b. Analisis bivariat

Analisis bivariat merupakan analisis yang digunakan untuk

mengetahui hubungan antara dua variabel, yaitu variabel terikat

dan variabel bebas. Uji statistik yang digunakan adalah uji Chi-

square karena  kedua variabel merupakan variabel kategorik dan

tidak berpasangan. Uji Chi-square digunakan dengan memenuhi

syarat yaitu sel yang mempunyai nilai expected lebih kecil dari

lima maksimal 20% dari jumlah sel(Dahlan, 2012).

3.9. Etika Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti meminta izin mengenai etika

Penelitian Komite Etika Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung. Pengajuan etik telah dilakukan pada bulan Oktober 2016.

Selain itu dalam pengambilan data penelitian, responden terlebih dahulu
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diberi penjelasan dan diminta untuk menandatangani lembar persetujuan

menjadi responden penelitian ini. Penelitian ini telah mendapat

persetujuan etik dari Komisi Etika Penelitian Fakultas Kedokteran

Universitas Lampung dengan nomor surat No. 3110/UN26.8/DL/2016.
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BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian hubungan motivasi belajar terhadap self

directed learning readiness mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung adalah sebagai berikut:

1. Tidak terdapat hubungan motivasi belajar terhadap self directed learning

readiness mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 75,8% dengan motivasi

tinggi dan 24,2% dengan motivasi rendah.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 82,5% dengan SDLR

tinggi, 17,5% dengan SDLR sedang dan tidak didapatkan SDLR rendah.
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5.2. Saran

Adapun saran berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai

berikut:

1. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat memahami konsep SDLR sehingga

mampu mengaplikasikannya dan dapat meraih prestasi yang lebih baik

serta mampu mengoptimalkan setiap faktor yang dapat mempengaruhi

SDLR.

2. Bagi institusi pendidikan, perlu mengembangkan konsep belajar mandiri

mahasiswa sehingga mahasiswa dapat mengaplikasikannya dan dapat

menggali lebih lanjut faktor-faktor lain yang mempengaruhi SDLR demi

mengembangkan kemampuan mahasiswa.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk

mengetahui peranan setiap faktor yang mempengaruhi SDLR guna

memperoleh metode pembelajaran yang lebih baik, waktu penelitian

sebaiknya dilakukan pada pagi hari dalam dalam satu hari yang

bersamaan dan penggunaan alat ukur motivasi lainnya untuk melihat

hubungannya terhadap SDLR.
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